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Abstrak 

Skripsi ini memuat penelitian mengenai evaluasi program pengembangan ekonomi kreatif 

dan pariwisata memalui event SISCa (Sawahlunto International Songket Carnival ) di Kota 

Sawahlunto tahun 2015-2018. Setiap program mempunyai maksud dan tujuan dalam 

pelaksanannya. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana program tersebut telah berhasil atau 

belum, karena pada tujuannya program ini untuk mengembangkan ekonomi kreatif dari 

masyarakat yang bersinergi dengan pariwisata. 

 Dari hasil penelitian menunjukan secara umum bahwa pelaksanaan program 

pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata melalui event SISCa sudah berjalan cukup baik 

walaupun masih ada sedikit kendala yang terjadi . Hal ini dapat dilihat dari empat indikator. 

Pertama yaitu indikator input dilihat dari aspek sumber daya manusia, infrastruktur serta dana 

yang mendukung program, yang menjadi sedikit kendala pada indikator input ialah pada aspek 

sumber daya manusia dan dana yang mendukung program, namun kedua kendala tersebut dapat 

ditutupi oleh pihak penyelenggara program. Kedua yaitu  indikator process dilihat dari efektivitas 

serta efisiensi program yang mana dari kedua aspek tersebut sudah sangat baik karena adanya bukti 

dari pelaksanaan event ini. Ketiga yaitu output bisa dilihat dari jumlah perkembangan kegiatan 

event ini dari tahun ke tahun, meningkatnya produksi songket, jumlah peserta tiap tahun yang 

menurun serta adanya kendala kecil dalam hal teknis pelaksanaan karnaval. Keempat yaitu 

outcome yang mana dampak yang di timbulkan SISCa terhadap masyarakat luas terbukti dengan 

naiknya omset pada pelaku usaha seperti rumah makan atau kuliner, penginapan, perdagangan 

songket, salon, penjahit serta transportasi. 

 Evaluasi program pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata melalui event SISCa ini 

berjalan cukup baik karena kendala yang yang terjadi dapat ditutupi oleh penyelenggara event 

sehingga dapat memaksimalkan pelaksanaan event SISCa. Pelaksanaan event pada setiap tahunnya 

dan juga telah berjalan sesuai dengan maksud dan tujuan membuat event ini. Tetapi untuk tahun 

berikutnya diharapkan Pemerintah memperhatikan kendala yang terjadi pada pelaksanaan event 

SISCa ini. 

Kata kunci : Evaluasi, Event SISCa  
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Pendahuluan 

 Ekonomi kreatif menjadi sebuah 

tampilan baru dalam menghadapi pasar 

global. Ekonomi kreatif mengacu pada 

pencipataan barang dan jasa yang 

mengandalkan keahlian, intelektual, yang 

tentu saja peran manusia juga sangat penting 

dalam mengembangkan ekonomi kratif. 

Proses dari kreativitas yang dilandasi dengan 

pengetahuan maka akan menghasilkan 

produk-produk kreatif yang membawa 

manfaat bagi masyarakat.  

 Dalam perkembangan ekonomi 

kreatif mempunyai beberapa karakteristik. 

Beberapa diantaranya yaitu diperlukannya 

kolaborasi dengan pihak lain, adanya ide 

gagasan, pengembangan yang tak terbatas, 

serta konsep yang dibangun bersifat relatif.  

 Dalam ekonomi kretaif juga dikenal 

dengan istilah industri kreatif yang 

bermunculan dari kalangan industri kecil 

menengah  seperti industri kreatif yang 

berbasis wisata maupun budaya. Jika industri 

kreatif yang berbasis wisata atau budaya 

dikembangkan maka dapat menjaga warisan 

budaya dan meningkatakan tingkat 

pariwisata di daerah tersebut. Industri keratif  

tidak hanya berkembang di kota-kota besar 

melainkan juga berkembang di kota-kota 

kecil.  

 Salah satu kota yang 

mengembangkan konsep industri kreatif 

yang berbasis wisata dan budaya yaitu kota 

Sawahlunto. Kota ini terkenal dengan 

warisan  budayanya. Pada dahulunya kota ini 

terkenal dengan kekayaan batubara pada 

zaman pejajahan belanda, tetapi lambat laun 

produksi batubara yang dihasilkanpun terus 

mengalamai penurunan. Dengan demikian, 

pemerintah kota berupaya untuk 

memunculkan ide baru dengan 

memanfaatkan bangunan-bangunan 

peninggalan sejarah sebagai destinasi wisata. 

Sehingga sampai saat ini kota Sawahlunto 

terkenal sebagai “Kota Wisata Tambang 

Yang Berbudaya”. Inovasi terus dilakukan 

oleh pemerintahan kota Sawahlunto yang 

bergerak pada roda perekonomian. Salah 

satunya ialah dengan membuat program 

seperti kampung produktif. Kampung 

produktif sendiri di kembangkan untuk 

melestarikan produk kerajinan  tangan kota 

Sawahlunto yang bernama “Songket”. 

Songket yaitu produk tekstil yang dikenal 

dengan kilau benang emas dalam berbagai 

motif yang juga mempunyai fungsi sebagai 

alat kelengkapan kostum tradisional. Dengan 

memliki warisan budaya dan pariwisata 

tersebut, pemerintah Sawahlunto 

mengadakan suatu event yang bernama 

SISCa (Sawahlunto International Songket 

Carnival ) yang mengangkat nilai pariwisata 

serta budayanya.  

 . Secara umum maksud dan tujuan 

diadakannya event SISca yaitu unutk 

meningkatkan kejayaan songket sebagai 

kekuatan ekonomi kreatif yang bersinergi 

dengan pariwisata. SISCa yang dilaksanakan 

pada tahun 2015 mendapatkan pengahargaan 

dari Museum Rekor Indonesia (Muri) sebagai 

kota yang melibatkan 1500 peserta yang 

berpakaian tenun songket silungkang. Event 

SISCa sendiri dilaksanakan pertama kali 

pada tahun 2105 dan telah terlaksana selama 

4 kali berturut-turut sampai dengan tahun  

2018. Maka dari itu perlu dilihat bagaimana 

evaluasi program pengembangan ekonomi 



kreatif melalui event SISCa (Sawahlunto 

International Songket Carnival) di Kota 

Sawahlunto pada tahun 2015-2018. 

 

Landasan Teori 

Dalam penelitian ini, teori yang 

digunakan ialah teori evaluasi dari Bridgman 

& Davis (2000:130) dalam Miftahuddin,2009 

bahwasanya evaluasi kebijakan publik 

mengacu kepada empat indikator 

pengukuran. Indikator-indikator tersebut 

yaitu: 

1. Indikator Input (masukan) 

Indikator input fokus kepada 

penilaian tentang sumber daya 

pendukung serta bahan dasar yang 

digunakan dalam melaksanakan 

kebijakan. Indikator ini bisa meliputi, 

sumber daya, uang, atau infrastruktur 

yang mendukung. 

2. Indikator Process (proses) 

Indikator process fokus 

kepada penilaian bagaimana suatu 

kebijakan ditransformasikan dalam 

bentuk pelayanan langsung kepada 

masyarakat. Indikator ini meliputi 

aspek efektivitas serta efisiensi dari 

metode atau cara yag digunakan 

untuk melaksanakan suatu kebijakan. 

3. Indikator Output (hasil) 

Indikator output fokus kepada 

penilaian mengenai suatu produk atau 

hasil yang didapatkan dari sistem 

kebijakan tersebut.  

4. Indikator Outcome (dampak) 

Indikator outcome berfokus 

kepada dampak yang ditimbulkan 

masyarakat luas akibat dari suatu 

kebijakan 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskripstif 

kualitatif . deskriptif kualitatif yaitu suatu 

metode yang menggambatkan secara 

sistematis tentang suatu keadaan yang berupa 

fakta-fakta ataupun fenomena yang terjadi. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Sawahlunto 

serta subjek penelitian ini ialah 

Diskoperindag, Disparpora, pelaku usaha 

songket serta pengrajin songket kota 

Sawahlunto. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data 

dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 

 Evaluasi program pengembangan 

ekonomi kreatif dan pariwisata melalui event 

SISCa (Sawahlunto International Songket 

Carnival) di Kota Sawahlunto tahun 2015-

2018 menggunakan teori dari Bridgman dan 

Davis yang dinilai dari 4 indikator. Indikator-

indikator penilaian yaitu input (masukan), 

process (proses), output (hasil), dan outcome 

(dampak). Evaluasi program tersebut akan 

diuraikan berikut ini: 

 

 

Input (masukan) 

Dalam indikator input dapat dilihat 

dari 3 bagian yaitu sumber daya manusia, 

infrastruktur, dan dana. Pertama, sumber 



daya manusia  yang terlibat dalam 

mendukung program agar berjalannya 

program sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Untuk itu diperlukan kerja sama 

antara penyelenggara dengan pelaksana dari 

event ini. Sumber daya yang terlibat dalam 

terselenggara event ini adalah pihak 

pemerintah Kota sawahlunto seperti Dinas 

Koperindag sebagai penyelenggara yang 

bekerjasama dengan Disparpora yang juga 

sumber daya yang lain yang dilibatkan yaitu 

pihak swasta sebagai event organizer, pihak 

pelaku usaha serta pengrajin songket. Kedua 

dilihat dari infrastruktur yang mendukung 

berjalannya event ini. Infrastruktur yang 

dimaksud dilihat dari sarana dan prasarana 

dalam penyelanggaraan event , seperti rute 

kota lama, gedung GPK, hall PT.BA, dan 

Lapangan Segitiga. Ketiga dilihat dari dana 

yang mendukung penyelanggaraan program. 

Biaya penyelenggaraan program dibebankan 

pada Angaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (DPA Diskoprindag) serta dana yang 

berasal dari sponsor. Dalam evaluasi pada 

bagian dana terdapat penurunan dana pada 

setiap tahunnya dan ini juga menjadi sebuah 

kendala kecil dalam pelaksanaan event. 

Namun, secara umum setiap tahunnya event 

yang terlaksana sudah maksimal dengan 

dapat menutupi kendala yang terjadi. 

Process (proses) 

 Pada indikator kedua ini dilihat dari 

dua hal yaitu efektifitas dan efisiensi 

program. Efektifitas berkaitan dengan 

bagaimana penelitian yang mengacu pada 

keberhasilan program. Maka dalam 

pelaksanaan event ini pelaksanaan event 

SISCa telah berjalan sesuai dengan maksud 

dan tujuan yang di rencanakan. Sebagai bukti 

berhasilnya event ini diselenggarakan yaitu 

Kota Sawahlunto mendapatkan penghargaan 

dari Museum Rekor Indonesia (MURI) 

sebagai kota yang memakai songket 

terbanyak. Selanjutnya dilihat dari efisiensi 

program yang dinilai dari acuan pada usaha 

yang dilakukan dalam mencapai hasil yang 

maksimal dengan mengandalkan dana dan 

sumberdaya yang memadai. Pada hasilnya, 

pelaksanaan event ini dikatakan sudah efisien 

karena seluruh sumber daya telah dikerahkan 

dalam pelaksanaan event dan juga minimnya 

dana yang digunakan. 

Output (hasil) 

 Pada indikator ini menjelaskan 

bagaimana hasil atau bukti capaian dari 

tujuan dilaksanakannnya event SISCa. 

Berikut dapat dilihat dari hasil atau capaian 

pelaksanaan SISCa. Pertama dilihat dari 

jumlah peserta SISCa yang mana rata-rata 

setiap tahunnya mengalami kenaikan. Kedua 

dilihat dari rangkaian acara SISCa yang mana 

setiap tahunnya adanya inovasi dari dari 

pihak penyelanggara sehingga mewujudkan 

rangkaian acara yang banyak serta 

bervariatif. Ketiga dilihat dari pelaksanaan 

event SISCa. Event ini melibatkan pihak 

pemerintah dengan pihak event organizer. 

Kendala yang terjadi pada pelaksanaan event 

SISCa yaitu pada ketertiban acara serta 

kurang terlibatnya pihak event organizer. 

Keempat yaitu peningkatan produksi tenun 

songket. Setiap tahunnya terjadi peningkatan 

produksi tenun dilihat dari sebelum 

diselenggarakan event sampai dengan 4 tahun 

event dilaksananakan. Kenaikan produksi 

songket mencapai 201-75% setiap tahunnya. 

Outcome (dampak) 



 Dampak dilihat dari sesuatu yang 

ditimbulkan oleh masyarakat luas yang 

diakibatkan oleh suatu program. Dalam hal 

ini dapat dilihat bagaimana meningkatnya 

pendapatan masyarakat. Ini sesuai dengan 

survei yang dilakukan oleh bidang statistik 

dan perekonomian kota Sawahlunto pada 

rumah makan, penginapan, perdagangan, 

transportasi, salon/tata rias, transportasi. 

Survey yang dilakukan oleh pihak 

pemerintah dilakukan 2 tahun belakangan 

yaitu pada tahun 2017 dan 2018. Kenaikan 

pmset para pelaku usaha saat event 

dilaksanakan yaitu 2-87%. Maka dengan 

terlaksananya event ini sangat berddampat 

pada pendapatan masyarakat sekitar. 

Kesimpulan 

Dari penelitian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pelaksanaan event selama 

4 tahun  berturut-turut sudah terlaksana 

cukup baik walaupun masih ada sedikit 

kendala yang terjadi . Hal ini dapat dilihat 

dari empat indikator. Pertama yaitu indikator 

input dilihat dari aspek sumber daya manusia, 

infrastruktur serta dana yang mendukung 

program, yang menjadi sedikit kendala pada 

indikator input ialah pada aspek sumber daya 

manusia dan dana yang mendukung program, 

namun kedua kendala tersebut dapat ditutupi 

oleh pihak penyelenggara program. Kedua 

yaitu  indikator process dilihat dari 

efektivitas serta efisiensi program yang mana 

dari kedua aspek tersebut sudah sangat baik 

karena adanya bukti dari pelaksanaan event 

ini. Ketiga yaitu output bisa dilihat dari 

jumlah perkembangan kegiatan event ini dari 

tahun ke tahun, meningkatnya produksi 

songket, jumlah peserta tiap tahun yang 

menurun serta adanya kendala kecil dalam 

hal teknis pelaksanaan karnaval. Keempat 

yaitu outcome yang mana dampak yang di 

timbulkan SISCa terhadap masyarakat luas 

terbukti dengan naiknya omset pada pelaku 

usaha seperti rumah makan atau kuliner, 

penginapan, perdagangan songket, salon, 

penjahit serta transportasi. 
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